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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk paling mulia dan sempurna yang diciptakan
olen Allah SWT. Dan manusia adalah sebaik-baik ciptaan dibandingkan
makhluk-makhluk Allah yang lain. Manusia dilengkapi akal yang
membedakannya dengan makhluk ciptaan Allah yang lain. Kedudukan akal
dalam Islam adalah suatu kelebihan yang diberikan Allah kepada manusia
dibanding dengan makhluk-makhluk Allah yang lain. Dengan akal, manusia
dapat berfikir, manusia mampu membedakan antara yang haq (benar) dengan
yang bathil (salah). Dengan akal pula, manusia mampu merenungkan dan
mengamalkan sesuatu yang benar. Dengan karunia akal, manusia diharapkan
dapat memilah dan memilih nilai-nilai kebenaran, kebaikan dan keindahan.
Mengenai manusia yang diciptakan dengan sebaik-baik bentuk dan pentingnya

akal sebagai alat berfikir, Allah SWT berfirman:
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya”. (QS. At-Tiin : 4).1
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“Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada sebuah gunung, pasti
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan ketakutannya kepada

! Al-Quran, 95: 4.



Allah. dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya
mereka berfikir”. (QS. Al-Hasyr : 21).

Akan tetapi di realita sosial kehidupan manusia, terdapat proses dan
usaha berfikir manusia yang berbeda-beda, cara bernalar, kemampuan berfikir,
kecerdasan budi, dan kenormalan berfikir logis. Perbedaan cara berfikir dan
kemampuan bernalar normal manusia tergantung tingkat kenormalan sebuah
akal. Manusia normal dan manusia kurang normal ataupun yang biasanya
diistilahkan manusia yang berkebutuhan khusus, semuanya juga dianugerahi
Allah akal sebagai alat berfikir. Hanya saja yang membedakannya adalah cara
mereka ketika berfikir dan memikirkan sesuatu. Maka dari sini telah
disepakati, bahwa dalam fenomena sosial, manusia dikelompokkan menjadi
dua jenis manusia pada umumnya, yang dinilai dari cara berfikir logis mereka,
yakni manusia normal yang bisa berfikir sesuai hukum logika dan manusia
kurang normal ataupun berkebutuhan khusus yang berfikir kurang sesuai
dengan hukum logika.

Problem yang terjadi di sosial masyarakat, dari berbedanya cara
berfikir antara manusia normal dan berkebutuhan khusus terkadang membuat
manusia yang berstatus berkebutuhan khusus dipandang sebelah mata,
dianggap tidak layak untuk mendapatkan hal yang sama, begitupula mereka
beranggapan dalam dunia pendidikan. Padahal pendidikan adalah cara yang
paling dasar untuk membentuk mental dan kepribadian seorang manusia.

Semua manusia berhak mendapatkan perlakuan yang sama. Mereka

semua berhak mendapatkan pendidikan. Dalam UUD 1945 Pasal 31 ayat (1),

2 |bid., 59: 21.



“Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”. Dan didalam UUD
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 5 ayat
1 dan 2 dinyatakan bahwa, “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu” dan “warga negara yang
memiliki kelainan fisik, mental, intelektual dan sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus”.® Hal itu berarti setiap warga negara yang berstatus normal
ataupun berkebutuhan khusus, semua berhak mendapatkan pengajaran, hanya
saja dalam proses pengajarannya antara anak normal dan anak berkebutuhan
khusus mempunyai perbedaan tersendiri. Normal ataupun berkebutuhan
khusus, mereka semua mendapat jaminan hak penuh dalam memperoleh
pendidikan.

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia.
Hal ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk
selalu berkembang dalam pendidikan. Pendidikan secara umum mempunyai
arti suatu proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk
dapat hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang
terdidik itu sangat penting.

Dalam Islam, pelaksanaan pendidikan tidak hanya penting dan
dibutuhkan, akan tetapi telah menjadi sebuah perintah yang wajib hukumnya.

Aaluas allas JS Gl 2 L8100

”Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki-laki maupun muslim
perempuan”. (Muttafaqun ‘Alaih).*

¥ Undang-Undang Republik Indonesia. No 22 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra
Umbara, 2006), 72.

* Jalaluddin Abdurrahman Ibnu Abi Bakar As-Suyuthi, Al-Jami’ Ash-Shaghir fi Ahadits Al-Basyir
An-Nadzir (Mesir: Mathba’ah Dar Thya Al-Kutub Al-‘Arabiyah bin Mishr, t.t), Juz 2, 54.



D basaladlan 1a8s a1 3 5 Gas alady anteia 330 31 S fa
alailaslaatahdl

“Barangsiapa yang menginginkan soal-soal yang berhubungan dengan urusan
dunia wajib ia memiliki ilmunya. Dan barangsiapa yang ingin (bahagia) di
akhirat, wajib ia memiliki ilmunya. Dan barangsiapa yang menginginkan

kedua-duanya, wajib pula ia memiliki ilmu kedua-duanya”. (H.R. Imam
Bukhari dan Muslim).’

Agama Islam sangat menegaskan, bahwa untuk mencapai derajat
kebahagian dalam hidup baik di dunia sampai akhirat, manusia harus
mempunyai ilmunya, sedangkan untuk mencapai Ssebuah ilmu tersebut
manusia harus melakukannya melalui pendidikan, khususnya pendidikan
agama Islam. Sehingga secara umun akan terwujud kehidupan manusia sesuai
dengan tujuan yang dicita-citakan.

Menurut Ahmad D Marimba dalam bukunya yang berjudul Pengantar
Filsafat Pendidikan Islam menjelaskan bahwa pendidikan dimaknai sebagai
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.®

Hal itu berarti Pendidikan Agama Islam tidak hanya diberikan kepada
anak normal saja, tetapi juga diberikan kepada anak yang mempunyai
kebutuhan khusus (ABK) dan kekurangan fisik atau mental. Karena manusia
mempunyai hak yang sama dihadapan Allah SWT. Pendidikan Agama Islam
merupakan pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, vyaitu

berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah

> An-Nawawi, Al-Majmu’ ‘Ala Syarh Al-Muhadzab (Kairo: Maktabah Al-Muniriyah, t.t), Juz 1,
41.



selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.’
Dikarenakan pendidikan Islam disini berlaku untuk semua umat manusia,
maka setiap orang berhak untuk mendapatkan pendidikan tersebut, baik itu
melalui pendidikan formal ataupun nonformal, baik itu normal ataupun
berkelainan. Semua berhak atas pendidikan sesuai dengan bakat dan potensi
yang dimilikinya.

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya.® Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) merupakan anak yang memerlukan pelayanan secara khusus
dari anak-anak lainnya dikarenakan adanya kelainan khusus. Setiap anak
mempunyai kekurangan dan kelebihan tersendiri. Kekurangan anak tidak bisa
dianggap sepenuhnya tidak mempunyai kelebihan, dia mempunyai
kekurangan dan kelebihan tersendiri.

Adapun dalam permendiknas NO 70 Tahun 2009 pasal 3 ayat 1, yang
disebutkan anak berkebutuhan khusus antara lain: tunanetra, tunarungu,
tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, berkesulitan belajar, lamban

belajar, autis, memiliki gangguan motorik, menjadi korban penyalahgunaan

® Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1962), cet.
Ke-10, 31.
7 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-9, jilid 1, 86.
8 -
Ibid., 33.



narkoba, obat terlarang dan zat adaptif lainnya, anak tunaganda dan anak yang
memiliki kelainan lainnya.’

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan bagian
Pendidikan Luar Biasa (PLB), pendidikan yang secara keseluruhan berbeda
dari pendidikan pada umumnya, sehingga diperlukan metode dan strategi
pembelajaran serta pendekatan belajar yang khusus pula yang disesuaikan
dengan kondisi anak tersebut, khususnya pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PALI).

Diluar pembelajaran di kelas, anak berkebutuhan khusus juga
memerlukan kegiatan diluar kelas yang menunjang pendidikannya, disamping
itu juga agar bermanfaat untuk kehidupan sehari-harinya. Kegiatan-kegiatan
keagamaan tersebut beraneka ragam, seperti halnya kegiatan yang akan
dibahas pada Tesis ini yaitu tentang kegiatan keagamaan pada program
pendidikan Inklusi dimana dalam kegiatan-kegiatan tersebut berisikan
kegiatan yang bersifat religious.

Pengertian Keagamaan secara etimologi, istilah keagamaan itu berasal
dari kata “Agama” yang mendapat awalan “ke” dan akhiran “an” sehingga
menjadi keagamaan. Kaitannya dengan hal ini, arti keagamaan sebagai
berikut: Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala
sesuatu mengenai agama, misalnya perasaan keagamaan, atau soal-soal

keagamaan.'® Adapun secara istilah pengertian “Agama” dapat dilihat dari 2

% Dedy Kustawan, Pendidikan Inklusif dan Upaya Implementasinya (Bandung: PT Luxima Metro
Media, 2012), cet.Ke-1, jilid 1, 24-31.
0\ J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 18.



aspek yaitu; pertama, Aspek Subyektif (pribadi manusia) dan kedua, Aspek
Objektif.*

Aspek subyektif agama mengandung pengertian tingkah laku manusia
yang dijiwai oleh nilai-nilai keagamaan yang berupa getaran batin yang dapat
mengatur dan mengarahkan tingkah laku tersebut kepada pola hubungan antar
manusia dengan Tuhannya dan pola hubungan dengan masyarakat serta alam
sekitarnya. Aspek objektif agama dalam pengertian ini mengandung nilai-nilai
ajaran Tuhan yang bersifat menuntun manusia kearah tujuan sesuai dengan
kehendak ajaran tersebut.

Keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran merupakan suatu
hal yang sangat diimpikan oleh setiap pengajar dalam setiap kegiatan belajar
mengajar. Apabila berbicara tentang keberhasilan, maka tidak terlepas dari
sebuah proses atau usaha yang dilakukan serta metode-metode yang
diterapkan dalam pembelajaran dan juga cara mengukur keberhasilan belajar
siswa yang harus disesuaikan dengan karakteristik anak tersebut.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) memang cenderung terlihat kurang
percaya diri, mereka asyik dengan dunia mereka sendiri, tidak melihat
lingkungan sekitar, dan mengabaikan apa yang ada disekitarnya. Self
confidence atau rasa percaya diri ini penting dimiliki oleh setiap orang, tidak
hanya siswa reguler saja, anak berkebutuhan khusus pun juga penting
memiliki sifat ini. Self confidence merupakan adanya sikap individu yang

yakin akan kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang

Y H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 69.



diharapkannya sebagai suatu perasaan yang Yakin pada tindakannya,
bertanggung jawab terhadap tindakannya dan tidak terpengaruh oleh orang
lain.*? Orang yang memiliki kepercayaan diri mempunyai ciri-ciri: toleransi,
tidak memerlukan dukungan orang lain dalam setiap mengambil keputusan
atau mengerjakan tugas, selalu bersikap optimis dan dinamis, serta memiliki
dorongan prestasi yang kuat.

Adapun yang akan menjadi objek penelitian dalam kajian penulisan
Tesis ini adalah SMPN 5 Surabaya di jalan Rajawali, Krembangan Selatan
No.57 dan SMPN 36 Surabaya di jalan Kebonsari No.15. Keduanya sama-
sama Sekolah Negeri tetapi kegiatan didalam sekolah tersebut tidak
meninggalkan kegiatan keagamaan. Di SMPN 5 Surabaya untuk memulai
kegiatan belajar mengajar (KBM) siswa membaca tilawah Al-Quran, setiap
pagi ada sholat dhuha berjamaah, dan lain sebagainya. Di SMPN 36 Surabaya,
sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai siswa membaca Al-Quran
bersama-sama, sholat Jumat berjamaah bagi siswa laki-laki, bagi siswi
perempuan ada kelas keputrian dan sholat dhuhur berjamaah, hafalan doa
sehari-hari di ruang khusus ABK, dan lain sebagainya. Di SMPN 5 Surabaya,
siswa ABK turut serta dalam PENSI (pentas seni) yang diadakan setiap 1
tahun 4 kali dalam merayakan hari besar Islam maupun hari besar Nasional,
didalam kegiatan tersebut siswa ABK memperlihatkan keahlian masing-
masing. Ada beberapa keahlian siswa ABK seperti menari, bernyanyi, dan

lain-lain. Tetapi yang saya fokuskan adalah kegiatan keagamaan (ke-Islaman)

12 Hakim, Mengatasi Rasa Percaya Diri (Jakarta: Puspa Swara, 2002), 28.



yaitu ada siswa ABK yang memperlihatkan Qiro’ahnya, bersholawat, dan
membaca doa sehari-hari. Di SMPN 36 Surabaya, siswa ABK juga turut serta
dalam acara PENSI (pentas seni) di sekolah, seperti Qiro’ah, hafalan doa-doa,
puisi Islami, pidato atau dakwah, dan lain sebagainya.

SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya yang berada di daerah
Surabaya adalah bagian dari sekolah yang turut membantu dalam
perkembangan anak-anak yang berkebutuhan khusus, sekolah ini adalah
sekolah menengah pertama negeri yang sekaligus menyelenggarakan sekolah
inklusi yang didalamnya terdapat siswa yang berkebutuhan khusus, bimbingan
khusus, dan pendidikan khusus.

SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya memberikan kebutuhan
yang diperlukan bagi mereka-mereka yang dianggap berkebutuhan khusus
(ABK) dalam kaca mata sosial bermasyarakat, dengan arti lain SMPN 5
Surabaya dan SMPN 36 Surabaya ini ikut membantu dalam memenuhi hak
seluruh warga Indonesia yakni memperoleh pendidikan yang layak. Karena
ketersediaan waktu yang sedikit bagi peneliti, maka penelitian ini hanya
difokuskan pada kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
(studi multi kasus pada SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya).

Sesuai dengan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
implementasi kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)

(studi multi kasus pada SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya). Semua
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itu menarik untuk dibicarakan dan diteliti lebih lanjut yang berguna untuk
lebih meningkatkan taraf pendidikan bangsa dan untuk mendapatkan
kebenaran yang jelas yang bisa dijadikan informasi kepada masyarakat. Maka
dari itu penulis mencoba mengangkat judul “IMPLEMENTASI KEGIATAN
KEAGAMAAN PADA PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSI DALAM
MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI SISWA ABK (ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS) (STUDI MULTI KASUS PADA SMPN 5

SURABAYA DAN SMPN 36 SURABAYA)”.

. ldentifikasi Dan Batasan Masalah

Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam pembahasan dan perluasan
pembahasan, maka dalam penulisan penelitian ini dibatasi pada implementasi
kegiatan keagamaan untuk siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di
SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya, yang mencakup semua kegiatan
keagamaan. Penelitian ini diteliti dari aspek kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus), pelaksanaan, faktor pendukung, penghambat
serta solusi tentang kegiatan keagamaan untuk siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) dalam meningkatkan kepercayaan diri. Sehingga
penelitian ini mengarah kepada kegiatan keagamaan pada program pendidikan
inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya.

Pemilihan objek penelitian di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36

Surabaya, karena kedua sekolah tersebut adalah sekolah inklusi dan
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merupakan sekolah yang mempunyai program kegiatan keagamaan
didalamnya.
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang diatas dapatlah dirumuskan
permasalahannya yaitu:

1. Bagaimana kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di
SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya?

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan pada program pendidikan
inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya?

3. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dari kegiatan
keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5
Surabaya dan SMPN 36 Surabaya?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuannya adalah:

1. Untuk menemukan dan mendeskripsikan kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36
Surabaya.

2. Untuk menemukan dan mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan keagamaan
pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan

SMPN 36 Surabaya.
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3. Untuk menemukan dan mendeskripsikan faktor pendukung dan
penghambat dari kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara akademis

Dengan adanya Tesis ini, diharapkan dapat menambah wawasan
dan hasanah keilmuan terutama dalam ilmu pendidikan dan pengajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya dalam masalah pelaksanaan kegiatan
keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dan juga dapat
menjadikan sebagai alternatif jawaban dalam memecahkan masalah
berkenaan dengan proses implementasi kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36
Surabaya.

Adapun disisi lain Tesis ini juga diharapkan dapat membangkitkan
semangat para guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan dapat memberikan
pengalaman bagi mereka tentang kegiatan keagamaan dan cara atau
metode yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK
(Anak Berkebutuhan Khusus), karena mengingat bahwasannya peran guru

PAI sangat penting untuk membentuk akhlak dan kepribadian anak dalam



13

lingkungan pendidikan, baik itu pendidikan bagi anak yang berkebutuhan
khusus maupun pendidikan pada umumnya.
2. Secara praktisi

a. Penelitian ini dapat menunjang pengembangan informasi tentang
kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) khususnya di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya, dan
Lembaga Pendidikan Islam pada umumnya.

b. Dapat memberikan gambaran tentang proses pelaksanaan kegiatan
keagamaan pada program pendidikan inklusi dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5
Surabaya dan SMPN 36 Surabaya.

c. Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan Akademisi yang
mengadakan penelitian berikutnya bailk meneruskan maupun
mengadakan riset baru.

F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu (the prior
research), penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang relevan dengan
penelitian ini yaitu:
1. Tesis Hayyan Ahmad Ulul Albab, mahasiswa pascasarjana UIN Sunan
Ampel Surabaya tahun 2015. Tesisnya berjudul Problematika
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Autis (Studi Kasus di

SMA Galuh Handayani Surabaya). Dengan rumusan masalah yang
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pertama, bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi
siswa autis di SMA Galuh Handayani? Yang kedua, apa saja problematika
yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
bagi siswa autis di SMA Galuh Handayani? Dan yang ketiga, apa upaya-
upaya Yyang dilakukan oleh guru untuk mengatasi problematika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa autis di SMA Galuh
Handayani? Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun
hasil penelitiannya, proses pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kelas reguler penuh atau inklusi penuh. Sedangkan
problematika yang dihadapi oleh guru yaitu problem materi, problem
prilaku, problem ketercapaian tujuan pembelajaran, problem konsentrasi
dan problem motivasi. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasi problematika tersebut yang pertama tentang solusi problem
materi, guru menyederhanakan materi pembelajaran PAI yang terdapat di
buku pelajaran, kemudian ditulis ulang di papan tulis oleh guru dengan
bahasa sendiri, yang mana bahasa itu hasil dari rangkuman atau
kesimpulan dari materi pelajaran PAI, sehingga para siswa bisa lebih
mudah untuk memahami apa yang akan dijelaskan oleh gurunya saat
semua siswa telah selesai menulis. Kedua solusi problem prilaku, guru
lebih banyak melakukan kegiatan membimbing dengan pendekatan
interaksi antara siswa dan guru, sehingga guru PAI bisa mengidentifikasi
apa saja kekurangan yang dihadapi oleh siswa autis. Ketiga solusi problem

ketercapaian tujuan pembelajaran, setiap hari Sabtu guru-guru dan tenaga-
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tenaga profesional melakukan kegiatan pelatihan dengan metode lesson
study atau bisa dinamakan dengan in house training dan guru melakukan
pemahaman dari hasil observasi, identifikasi dan assessment dari siswa
autis. Keempat solusi problem konsentrasi, dengan melakukan program
layanan pembelajaran dan program layanan kekhususan. Dan kelima solusi
problem motivasi, guru PAI harus bisa menanamkan sikap bahwa semua
siswa autis itu seperti siswa normal pada umumnya dengan menerima
semua kekurangannya, sehingga dengan kekurangannya itu para guru bisa
membimbing siswa autis kearah yang lebih baik.*®

2. Disertasi Aimmatul Husna, mahasiswa pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2011. Disertasinya berjudul Hubungan antara Kegiatan
Keagamaan dengan Kesiapan Siswa dalam Menghadapi Ujian Nasional
Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo. Dengan rumusan
masalah yang pertama, bagaimana kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
di SMP Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo? Yang kedua, bagaimana kesiapan
siswa dalam menghadapi Ujian Nasional? Dan yang ketiga, apakah
terdapat hubungan antara kegiatan keagamaaan dengan kesiapan siswa
dalam menghadapi Ujian Nasional siswa kelas I)XX SMP Negeri 1 Wonoayu
Sidoarjo? Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dengan
menggunakan teknik analisa data berupa rumus analisa korelasi spearman
rank. Adapun hasil penelitiannya dari perhitungan tabel koefisien korelasi

antara kegiatan keagamaaan dengan kesiapan siswa diperoleh harga

3 Hayyan Ahmad Ulul Albab, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa
Autis (Studi Kasus di SMA Galuh Handayani Surabaya)” (Tesis--UIN Sunan Ampel Surabaya,
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termasuk pada hubungan yang tinggi. Dari nilai r tabel (nilai-nilai rho)
untuk sampel sebanyak 56 siswa dengan taraf signifikan 0,05 dan taraf
signifikan 0,01 berturut-turut adalah 0,364 dan 0,478, maka nilai r yang
diperoleh dari perhitungan lebih besar dari r tabel, maka r hasil
perhitungan signifikan. Selanjutnya, uji signifikan koefisien korelasi
antara kegiatan keagamaaan dengan kesiapan siswa, dengan serta taraf
signifikan 0,05 diperoleh t hitung 10,892. Dari perhitungan uji statistik

diperoleh t hitung 10,892 dengan dk = 56-2 = 54 maka t tabel 1.671. Jadi, t

hitung lebih besar dari t tabel. Maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan

bahwa terdapat korelasi positif antara kegiatan keagamaaan dengan
kesiapan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional.**

3. Jurnal penelitian dari Supangat Rohani dan Hamli Syaifullah, Optimalisasi
Pendidikan Karakter Untuk Menumbuhkembangkan Kemandirian Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK). Jurnal penelitian ini berisikan tentang
optimalisasi  pendidikan karakter untuk menumbuh kembangkan
kemandirian anak berkebutuhan khusus, dengan cara; Pertama, pendidikan
mental; dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah, yang isinya tentang tiga
macam lembaga atau lingkungan pendidikan yang biasa disebut dengan
Tripusat Pendidikan. Adapun Tripusat Pendidikan yaitu keluarga (al-

usratu), sekolah (al-madrasatu), dan masyarakat (al-mujtama’). Kedua,

pendidikan formal, yang isinya tentang sekolah untuk Anak Berkebutuhan

2015)

14 Aimmatul Husna, “Hubungan antara Kegiatan Keagamaan dengan Kesiapan Siswa dalam
Menghadapi Ujian Nasional Siswa Kelas 1X SMP Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo” (Disertasi--UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2011)
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Khusus dengan siswa reguler. Sekolah yang terdapat siswa ABK dan
reguler ini biasanya disebut dengan sekolah inklusi. Ketiga, pendidikan
alternatif (non formal), yang isinya tentang pentingnya pendidikan non
formal bagi Anak Berkebutuhan Khusus. Selain pendidikan formal,
pendidikan non formal juga penting. Orang tua yang mempunyai anak
yang berkebutuhan khusus harus mengubah paradigma berfikir dirinya
(orang tua) dan juga mengikutsertaan semua elemen masyarakat,
pemerintah, kaum cendikiawan, pengusaha (pembisnis) untuk anaknya
yang berkebutuhan khusus. Keempat, menumbuhkan kemandirian, yang
isinya tentang tujuan Tripusat Pendidikan yaitu untuk menumbuhkan sikap
kemandirian pada Anak Berkebutuhan Khusus. Dimana sikap kemandirian
ini akan sangat membantu kelangsungan hidupnya kelak setelah dewasa,
khususnya setelah berkeluarga ataupun setelah kedua orang tuanya
beranjak senja. Maka sebagai orang tua harus menumbuh kembangkan
kreatifitas Anak Berkebutuhan Khusus dan memperluas networking.*
Berdasarkan penelitian sebelumnya, tidak terdapat pembahasan yang
sama dengan penelitian ini. Jika dibandingkan dengan judul penelitian
peneliti, terdapat perbedaan yaitu; Tesis dari Hayyan Ahmad Ulul Albab lebih
menitikberatkan pada problematika dan upaya untuk mengatasi problematika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa autis di SMA Galuh
Handayani Surabaya. Disertasi dari Aimmatul Husna lebih menitikberatkan

pada hubungan yang terdapat antara kegiatan keagamaan dengan kesiapan

1> Supangat Rohani dan Hamli Syaifullah, “Optimalisasi Pendidikan Karakter Untuk Menumbuh
Kembangkan Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)”, IAIN Wali Songo Semarang,
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siswa dalam menghadapi Ujian Nasional siswa kelas IX SMP Wonoayu
Sidoarjo. Dan jurnal penelitian dari Supangat Rohani dan Hamli Syaifullah
lebih menitikberatkan pada pendidikan karakter untuk menumbuhkembangkan
kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Sedangkan dalam penelitian
peneliti lebih fokus kepada implementasi keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) (studi multi kasus pada SMPN 5 Surabaya dan SMPN
36 Surabaya).
G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penelitian (Tesis) ini mengarah kepada
maksud yang sesuai dengan judul, maka pembahasan ini penulis susun
menjadi enam bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, yang terdiri dari tujuh sub bab, yaitu: latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, Kajian pustaka, yang terdiri dari empat sub bab, yaitu:
kepercayaan diri, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), kegiatan keagamaan di
sekolah, dan program pendidikan inklusi.

Bab ketiga, Metode penelitian, yang terdiri dari lima sub bab, yaitu:
pendekatan dan jenis penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data.

(Januari, 2008), 179-194.
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Bab keempat, Paparan data penelitian, yang terdiri dari empat sub bab,
yaitu: profil SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya, kepercayaan diri
siswa ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36
Surabaya, pelaksanaan kegiatan keagamaan pada program pendidikan inklusi
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya, serta faktor
pendukung dan penghambat dari kegiatan keagamaan pada program
pendidikan inklusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus) di SMPN 5 Surabaya dan SMPN 36 Surabaya.

Bab kelima, Analisis data. Dan Bab keenam, Penutup, yang terdiri dari

dua sub bab, yaitu: kesimpulan dan saran-saran.



